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ABSTRAK

Pembelian pakaian merupakan hal yang sangat végi para remaja karena
pakaian merupakan produk sangat penting bagi pespyekikan diri. Pilihan yang tepat
akan menghasilkan harga diri yang meningkat dangpargaan dari teman-teman
(Taylor dan Cosenza, 2002, hal. 395). Pilihan rearegngat tergantung dari persepsinya
terhadap atribut pakaian.

Secara luas dipercaya bahwa konsumen berusaha untrkyesuaikanself
imagenya dengan memilih produk dan merek yang sesuagaemgambaran dirinya serta
menghindari produk yang tidak menggambarkan dirisgaa sekali (Sciffmann dan
Kanuk, 2000 hal. 113). Para peneliti telah membedaieberapaelf image antara lain:
(a) aktualself image (b) ideal self imagge(c) sosialself image (d) ideal sosiakelf image
(e) expected self imag8ciffman dan Kanuk, 2000, hal 113). Penelitian ingin
membuktikan apakah kecocokan antaself image dengan atribut produk dapat
mempengaruhi intensi membeli pakaian pada remagdaits itu penelitian ini ingin
mengetahuself imagemana yang paling sering digunakan konsumen khususeyaja,
ketika ia ingin membeli pakaian.

Penelitian ini dilakukan pada 100 orang remaja ipyang bersekolah di SMU
Negeri 1 Semarang dan SMU Nasional Karang Turi éenghenggunakan skala intensi
membeli pakaian yang terdari 3 sub skala, terdari 28 aitem dengan= 0,805 dan
skala kesesuaian antarself image dengan atribut produk yang berbentuk skala
deferensial semantik.

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui hglhnnkesesuaian antaself
image dengan atribut produk dengan intensi membeli pakaidalah uji statistik non
parametrik teknik korelasi Spearman. Hasil analisgssebut menunjukkan adanya
hubungan positif dan signifikan antara kesesslfimagedengan atribut produk dengan
intensi membeli pakaian yang ditunjukkan oleh andge@elasi ky=0,227 hingga sy =
0.408 dengan p = 0,012 hingga p= 0,000 (p<0,0%jregga hipotesis yang menyatakan
bahwa kesesuaiaself imagedengan atribut produk mempengaruhi intensi mendegbiat
diterima Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yaiggidikan antara kesesuiaelf image
dengan atribut produk dengan intensi membeli pakaiawa SMA Negeri 1 Semarang
dan SMU Nasional Karang Turi. Hubungan antara kedardabel tersebut berarti bahwa
semakin tinggi kesesuaiaself imagedengan atribut produk maka intensi membeli
pakaian semakin tinggi. Selain itu, dapat disimpulkbahwa intensi membeli pakaian



pada siswa SMU Negeri 1 Semarang dan SMU NasiormabKg Turi lebih dipengaruhi
oleh idealself imagaya untuk pakaian 1 dan aktuself imageuntuk pakaian 2.

Kata kunci : image self image atribut produk, intensi membeli pakaian, keseanaelf
imagedengan atribut produk.



